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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN PEMECAHAN MASALAH  

TERHADAP STRES SEKOLAH SISWA SMK 

 

 Suprapti 

 S.300 090 018 

 
Tujuan Penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pemecahan 

masalah terhadap tingkat  stres sekolah siswa SMK. Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental.Pemilihan subjek  dilakukan 

melalui screening dengan menggunakan skor skala stres sekolah terhadap 102 siswa. 

Subjek penelitian 88  siswa yang memiliki skor kategori stres sedang dan tinggi, 

selanjutnya dari 88 subjek  secara random diambil 20 subjek untuk kelompok 

eksperimen dan 20 subjek lagi untuk kelompok kontrol. Hasil analisis data terhadap 

subjek kelompok eksperimen dan kelompok control dengan Uji-t ( sample paired t-

test) diketahui nilai t = -1,535 dengan signifikansi 0,144,  berarti tidak ada perbedaan  

penurunan skor stres sekolah antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dapat dikatakan bahwa pembelajaran pemecahan masalah dalam penelitian ini 

tidak berpengaruh untuk menurunkan tingkat stres sekolah siswa. Selanjutnya 

berdasar Uji-t antara skor posttes dan follow up pada kelompok eksperimen 

ditemukan t  = 0,850 dengan signifikansi 0,408 berarti tidak ada perbedaan, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa effek perlakuan bersifat menetap. Kesimpulan 

yang diperoleh dari penelitian ini adalah pembelajaran pemecahan masalah tidak 

berpengaruh untuk menurunkan tingkat stres sekolah siswa SMK. 

  

 

 

Kata kunci : stres sekolah dan pemecahan masalah. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE PROBLEM SOLVING LEARNING  

TOWARD STUDENTS’ OF VOCATIONAL SCHOOL STRESS 

 

 Suprapti 

 S.300 090 018 

 

 

The purpose of this study is to figure out the influence of problem solving 

learning toward level of school stress of vocational school students. Research 

method of in this paper is using quantitative experimental approach. The selection 

of subject is conducted by screening using score scale of school stress against 102 

students. Subject of the research is 88 students with score category of stress is 

moderate and high, next from the 88 subjects, randomly it was taken 20 subjects for 

experimental group and another 20 subjects for controlling group. The result of data 

analysis toward experimental group subject and controlling group using sample 

paired t-test it is known that value of t = - 1,535 with 0,144 significant, it means that 

there are no difference of derivation of school stress between experimental group 

and controlling group. It can be said that problem solving learning in this research 

has no effect for the derivation of students’ school stress level. Next, based on 

sample paired t-test between posttes score and follow up on experimental group it is 

founded that t = 0,850 with 0,408 significant, means that there is no difference. Thus 

it can be said that effect of treatment has stabilize characteristic. The conclusion 

acquired by this research is that problem solving learning has no influence to reduce 

the level of students’ school stress. 

 

 

 

 

Keywords: school stress and problem solving 
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PENDAHULUAN 

Fenomena stress sekolah 

akhir-akhir ini meningkat 

intensitasnya pada  siswa-siswa di 

sekolah . Salah satu fenomena yang 

menarik adalah semakin mudanya 

usia penderita stress. Jika  beberapa 

tahun yang lalu, stress lebih banyak 

dialami oleh usia produktif di atas 20 

tahun, kini stress banyak diderita oleh 

anak sekolah.  

   Seharusnya Sekolah 

mempunyai arti yang sangat penting 

bagi kehidupan dan perkembangan  

siswa.  Sekolah dipandang dapat 

memenuhi beberapa kebutuhan siswa 

dan menentukan kualitas kehidupan 

mereka dimasa depan. Sekolah  

merupakan tempat kedua bagi siswa 

untuk mencari ilmu dan 

mengembangkan kemampuan atau 

bakatnya. Di sekolah siswa akan lebih 

banyak lagi belajar sesuatu tentang 

ilmu pengetahuan formal dan 

bagaimana bersosialisasi yang baik. 

Siswa  akan belajar bagaimana 

menjalin hubungan baik dengan 

banyak teman,manfaat bekerja sama, 

dan berbagi dengan orang lain 

(teman). Selain itu pengetahuan lain 

yang sangat penting dalam hal 

memutuskan sesuatu di masa depan 

nanti. Semakin siswa merasa nyaman 

di sekolah maka siswa akan semakin 

mudah mengembangkan 

kemampuannya. 

Masa-masa sekolah menengah 

di satu sisi merupakan pengalaman 

yang sangat berharga bagi anak 

remaja,tetapi di sisi lain mereka 

dihadapkan pada banyak tuntutan dan 

perubahan cepat yang membuatnya 

mengalami masa-masa penuh stress. 

Dengan  dihadapkan pada pekerjaan 

rumah yang banyak, perubahan 

kurikulum yang berlangsung dengan 

cepat, batas waktu tugas dan ujian, 

kecemasan dan kebingungan dalam 

menentukan karier dan program 
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pendidikan lanjutan, membagi waktu  

untuk mengerjakan PR, olah raga, 

hobi, dan kehidupan sosial. Tidak 

jarang juga harus berhadapan dengan 

situasi konflik dengan orang tua, 

teman-teman, dan saudara-saudara; 

tuntutan untuk mengatasi  suasana 

hati tak dapat diramalkan, perhatian 

tentang penampilan, percekcokan 

dengan kelompok sebaya, termasuk 

menangani percintaan dan dorongan 

seksual. Masalah keuangan, seperti 

halnya dengan isu-isu tentang alkohol 

dan obat-obatan juga menjadi sumber 

kecemasan dikalangan remaja. Lebih 

dari semua tuntutan tersebut, mereka 

juga harus berhadapan dengan 

perubahan fisik dan emosional yang 

cepat dan perubahan emosional.  

SMK Negeri 1 Karanganyar, 

sebagai sekolah eks RSBI khususnya 

jurusan Busana Butik, dari hasil 

konseling siswa yang datang pada 

guru BK, sebagian besar siswa 

mengeluh tentang beban tugas yang 

sangat banyak ,bahkan 3 tahun 

terakhir ada siswa yang  memilih 

keluar mengundurkan diri karena  

tidak mampu untuk memenuhi  tugas-

tugas sekolah  yang  harus di 

selesaikan,   siswa  tidak bisa 

memenuhi tuntutan sekolah, sehingga 

mengakibatkan nilai tidak memenuhi 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Sekolah kejuruan memang beda 

dengan sekolah umum, disamping  

pelajaran adaptif, normative juga 

dituntut  kompetensinya dalam  mata 

pelajaran produktif. 

 Hasil survey yang telah 

dilakukan peneliti bulan Pebruari 2011 

pada 37  siswa SMK Negeri 1 

Karanganyar jurusan Busana Butik 

juga mengalami  gejala stress yang 

mengakibatkan gangguan fisik, 

psikologis,kognitif dan interpersonal. 

Tabel.1. Gejala Stres sekolah     

No Gejala stress 

Jumlah 

siswa 

(37) 

Jumlah 

siswa (%) 

 Gejala fisiologis   

1 Kelelahan 32 86% 

2 Sakit kepala 28 75% 

3 Hilang semangat belajar 26 70% 

4 Sering sakit perut 14 37% 

5 Gangguan selera makan 13 35% 

6 Gangguan tidur 9 24% 

 Gejala emosional   

1 Merasa gelisah 33 89% 

2 Cemas 25 67% 

3 Takut 23 62% 

4 Gugup 21 56% 

5 Sedih 20 54% 

 Gejala kognitif & Interpersonal   

1 Susah konsentrasi belajar 32 86% 

2 Mudah lupa 26 70% 

3 Pikiran sering kacau 14 37% 

4 Minder 22 59% 

5 Hilang kepercayaan pada orang lain 19 51% 
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(sumber : dokumen BK SMKN 1 

Karanganyar)  

 

Adapun sumber  stress  siswa  

timbul karena  masalah banyaknya 

tugas-tugas sekolah, biaya 

sekolah,terlalu lama belajar di 

sekolah, fasilitas sekolah, dan 

hubungan interpersonal dengan 

teman, guru maupun dengan orang 

tua. 

Stres merupakan persepsi yang 

dinilai seseorang dari sebuah situasi 

atau peristiwa. Sebuah situasi yang 

sama dapat dinilai positif oleh orang 

yang berbeda.penilaian ini bersifat 

subjektif pada setiap orang. Oleh 

karena itu, seseorang dapat merasa 

lebih stress dari pada   yang lainnya 

walaupun mengalami kejadian yang 

sama. Selain itu, semakin banyak 

kejadian yang dinilai sebagai stresssor 

oleh seseorang, maka semakin besar 

kemungkinan seseorang  mengalami 

stress yang lebih berat 

Kenyataannya, ketika orang 

dewasa mengalami stress , ia akan 

menghubungi orang orang yang dekat 

dengannya,mengikuti seminar-

seminar, dan rekreasi, bahkan 

menghubungi jasa professional seperti 

psikolog, psikiater untuk  

membantunya mencari jalan keluar  

dari stress yang dihadapinya. Berbeda 

dengan remaja yang mengalami 

stress, mereka biasanya tidak tahu 

harus berbuat apa. Kondisi ini 

umumnya dialami oleh siswa Sekolah 

Menegah.  

Jika hal ini dibiarkan maka 

stress yang dialami siswa yang tadinya 

masih dianggap dalam level ringan, 

lama-kelamaan akan meningkat 

menjadi depresi dan berdampak pada 

jenis stress  yang lebih tinggi dan bisa 

berdampak  sangat fatal seperti 

percobaanbunuh diri.  Berkaitan 

dengan fenomena diatas, dimana 

siswa SMK khususnya jurusan Busana 

Butik adalah siswa dengan  gejala 

stres sekolahs yang cukup tinggi. 

S e t i a p   i n d i v i d u  t i d a k  d a p a t 

menghindar  dar i  stress   maka 

pertanyaannya adalah bagaimana cara 

yang dapat dilakukan untuk melatih 
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diri menghadapi dan mengatasi stres 

sekolah .  Dalam penel i t ian  ini , 

munculnya stres sekolah karena 

ad any a  s t r es s s or  m a k a  u nt u k 

membantu mengatasi stres sekolah    

peneliti sebagai guru BK di SMK 

tertarik  untuk mengadakan penelitian 

tentang  pengaruh pembelajaran  

pemecahan masalah  terhadap tingkat  

s t r e s  s e k o l a h   s i s w a  S M K . 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas maka permasalahan 

yang muncul adalah “Apakah  

pembelajaran  pemecahan masalah  

melalui  materi contoh kasus dan 

penyelesaiannya dapat menurunkan  

tingkat stres sekolahs pada siswa 

SMK” 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini digunakan alat 

ukur berupa skala stres sekolah 

dengan model skala Likert yang terdiri 

dari lima puluh delapan item. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang ingin menguji 

pengaruh pembelajaran pemecahan 

masalah terhadap tingkat stres 

sekolah siswa SMK, dengan 

menggunakan modul pembelajaran 

pemecahan masalah . Pengujian 

hipotesis untuk mengetahui dampak 

intervensi perbedaan antara 

kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan menggunakan 

paired sample test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Untuk menguji hipotesis 

penelitian ini di gunakan teknik 

analisis uji t. pengukuran pertama 

dilakukan tiga  minggu sebelum 

pemberian perlakuan (pretest), 

pengukuran ke dua dilakukan dua hari 

sesudah perlakuan (posttest) dan 

pengukuran ke tiga dilakukan dua 

minggu sesudah Posttest ( follow-up), 

semua pengukuran tersebut di 

berlakukan kepada kelompok kontrol 

maupun kelompok eksperimen.  

 

 

 

 



5 
 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Data Hasil Pengukuran 

Kelompok eksperimen. 

 

No 
Nama  

subjek 

Skor Selisih 

Pretest Posttest 
Follow-

up 

Pretest 

– 

Posttest 

Posttest 

- Follow 

up 

1 Er  152 112 114 -40 2 

2 He 170 114 118 -56 4 

3 Na 166 127 138 -39 11 

4 Ty 154 147 150 -7 3 

5 Ad 127 108 101 -19 -7 

6 An 140 167 115 27 -52 

7 Di 152 132 136 -20 4 

8 Fa 157 139 145 -18 6 

9 N A 148 125 136 -23 11 

10 N K 145 128 121 -17 -7 

11 N 127 111 106 -16 -5 

12 R 132 130 132 -2 2 

13 S 148 132 126 -16 -6 

14 D 131 154 152 23 -2 

15 Dw 130 103 98 -27 -5 

16 E 134 139 138 5 -1 

17 Tr 167 164 157 -3 -7 

Jumlah 2480 2232 2183 -248 -49 

Rata –rata 145,88 131,29 128,41   

 

Berdasarkan  tabel  diatas 

menunjukkan bahwa rerata skor stres 

sekolah pada kelompok eksperimen 

sebelum perlakuan (pretest) adalah 

145,8 rerata skor stres sekolah setelah 

perlakuan  (Post –Test) adalah 131,2 

dan rerata skor stres sekolah hasil 

pengukuran tindak lanjut ( follow-up ) 

adalah 128,4. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan rerata skor 

stres sekolah setelah diberi perlakuan 

pembelajaran  pemecahan masalah. 

Artinya pembelajaran pemecahan 

masalah berpengaruh menurunkan 

tingkat stres sekolah siswa. 

Tabel 9. Hasil Analysis uji t-

paired simple test 

 

Kelompok t df Sign 

Pre-post 

Eksperimen 

Vs 

Pre-post Kontrol 

-

1,535 
16 0,144 

 

Berdasarkan Uji-t diketahui, 

bahwa t = -1,535 dengan signifikansi 

0,144 berarti  tidak ada perbedaan 

penurunan skor stres sekolah antara 

kelompok eksperimen dengan 

kelompok kontrol. 

Tabel 10. Hasil Analysis 

Posttest vs follow up kelompok 

eksperimen 

 

Kelompok 

Eksperimen 

t df Sign 

Posttest vs 

follow-up 

0,850 16 0,408 
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Selanjutnya berdasar hasil 

analisis Uji-t antara skor Posttest dan 

follow up pada kelompok eksperimen 

ditemukan bahwa t = 0,850 dengan 

signifikansi 0,408 berarti tidak ada 

perbedaan, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa effek perlakuan 

bersifat menetap. 

Tabel 11. Hasil pengukuran dan 

klasifikasi tingkat stres sekolah. 

 

Sub-

jek 

Pre-

test 

Klasi-

fikasi 

Post-

test 

Klasi-

fikasi 

Selisih 

pre-

Post-

test 

Follow 

up 

Klasi-

fikasi 

Er  152 Sedang 112 Renda

h 

-40 114 Renda

h 

He 170 Sedang 114 Renda

h 

-56 118 Sedang 

Na 166 Sedang 127 Sedang -39 138 Sedang 

Ty 154 Sedang 147 Sedang -7 150 Sedang 

Ad 127 Sedang 108 Renda

h 

-19 101 Renda

h 

An 140 Sedang 167 Sedang 27 115 Renda

h 

Di 152 Sedang 132 Sedang -20 136 Sedang 

Fa 157 Sedang 139 Sedang -18 145 Sedang 

N A 148 Sedang 125 Sedang -23 136 Sedang 

N K 145 Sedang 128 Sedang -17 121 Sedang 

N 127 Sedang 111 Renda

h 

-16 106 Renda

h 

R 132 Sedang 130 Sedang -2 132 Sedang 

S 148 Sedang 132 Sedang -16 126 Sedang 

D 131 Sedang 154 Sedang 23 152 Sedang 

Dw 130 Sedang 103 Renda

h 

-27 98 Renda

h 

E 134 Sedang 139 Sedang 5 138 Sedang 

Tr 167 Sedang 164 Sedang -3 157 Sedang 

 

Berdasarkan klasifikasi stres 

sekolah seperti pada tabel diatas, 

bahwa sebelum perlakuan semua 

subjek memiliki stres sekolah sedang. 

Setelah perlakuan ditemukan ada lima 

subjek  ( 29,4 % ) tingkat stres sekolah 

rendah dan sisanya masih dalam 

kualifikasi sedang, namun dilihat dari 

skor ada dua subjek yang meningkat 

yaitu subjek  D dan E. 

Tabel 12. Hasil tingkat pengukuran 

kelompok eksperimen 

 
 N Mean 

Rank 

Sum  of 

Ranks 

Posttest – 

Pretest         

Negative Ranks 

                                       

Positive Ranks 

14 

3 

 

8,93 

9,33 

125,00 

28,00 

Follow up – 

Posttest  

Negative Ranks 

                                      

Positive Ranks 

 

9 

8 

 

9,72 

8,19 

87,5 

65,50 

Follow up - 

Pretest      

Negative Ranks 

                                      

Positive Ranks 

14 

2 

 

9,07 

4,50 

127,00 

9,00 

 

Berdasarkan tabel diatas, 

diketahui bahwa  ada  penurunan 

tingkat stres sekolah pada 14 subjek   ( 

82,4% ) antara Pretest ke Posttest, 9 

subjek (52,9%) antara Posttest ke 

Follow up dan  14 subjek ( 82,4% ) 

antara pretes ke Follow up.  
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Tabel 13. Hasil selisih skor pre-post 

test pada kelompok kontrol dan 

eksperimen 

 

No Kontrol Eksperimen 

1 -11 -40 

2 -22 -56 

3 -2 -39 

4 2 -7 

5 14 -19 

6 -20 27 

7 11 -20 

8 -3 -18 

9 9 -23 

10 -16 -17 

11 -3 -16 

12 -4 -2 

13 9 -16 

14 -31 23 

15 0 -27 

16 -20 5 

17 -11 -3 

Jumlah -98 -248 

Rata-rata 5,76 14,45 

 

Dari tabel diatas terdapat 

penurunan rata-rata  selisih skor 

antara kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen 

1. Pembahasan 

Berdasarkan pengolahan 

data  melalui  uji paired sample 

test hasilnya menunjukkan tidak 

ada perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Meskipun demikian hasil 

pengolahan data dan 

perbandingan skor rata-rata pada 

masing-masing subjek 

menunjukan tingkat penurunan, 

walaupun tingkat penurunan tidak 

terjadi pada semua subjek. Dari 

tingkat klasifikasi ada 5 subjek 

yaitu, Er, Ad, An, N dan Dw dari 

tingkat stres sekolah sedang 

menjadi rendah. Meskipun ada 

penurunan skor pretest-Posttest 

14 subjek, Posttest – Follow up 9 

subjek dan pretest-Follow up 14 

subjek dan  skor rata-rata pretest , 

Posttest dan Follow up hasilnya 

menurun ,namun penurunan skor 

tersebut belum cukup signifikan. 

 Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan disimpulkan 

bahwa pembelajaran pemecahan 

masalah tidak berpengaruh untuk 
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menurunkan tingkat stres sekolah 

siswa, karena tidak adanya 

perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah kelompok eksperimen 

diberikan intervensi.  

Tidak terbuktinya 

penelitian ini ada kemungkinan 

kurangnya tugas dalam 

pembelajaran untuk kelompok 

eksperimen karena waktu yang 

sangat terbatas. Penelitian yang 

dilakukan Coate C,et al (2008) 

membutuhkan waktu 3 minggu 

untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan dalam pemecahan 

masalah. Arean P,et al (2010) 

melakukan intervensi dengan 

tugas pemecahan masalah selama 

12 minggu. Sedangkan dalam 

penelitian ini tidak ada tugas dan 

hanya pembelajaran yang 

waktunya cukup singkat. 

Disamping waktu latihan 

dan tidak adanya tugas,dari sisi 

modul konten materi tentang 

kasus tidak sesuai dengan problem 

yang dialami siswa. walaupun 

langkah-langkah pemecahan 

masalahnya sama, hasil penelitian 

tentang Pembelajaran pemecahan 

masalah dengan cara menuliskan 

dahulu  1 masalah yang sedang  

menekan dalam kehidupan 

mereka selama 3 minggu terakhir 

secara signifikan terbukti efektif  

menurunkan stress individu      

(Coates et al, 2008). 

Modul pemecahan 

masalah 101 (Ken Watanabe, 

2009) yang dipakai dalam 

intervensi penelitian ini adalah 

modul yang belum dimodifikasi 

dan dibuat untuk anak sekolah 

menengah di Jepang, jadi 

kemungkinan tidak cocok untuk 

anak sekolah menengah di 

Indonesia. 

Pelaksanaan intervensi 

dalam penelitian ini  mungkin 

waktunya tidak tepat,yaitu pada 

waktu mendekati tes tengah 

semester dan banyaknya tugas 

yang harus segera diselesaikan, 
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padahal menurut penelitian siswa 

diprediksi mengalami stres sekolah 

tinggi salah satunya pada waktu 

akan ujian.( Akram M, et al, 2012)  

Pada penelitian 

eksperimental yang melibatkan 

pretest-posttest dalam jangka 

waktu lama seringkali jumlah 

subjek pada akhir penelitian 

berkurang dibandingkan dengan 

ketika awal penelitian, hal ini 

mungkin saja bisa disebabkan 

karena berbagai hal, dan akan 

menyebabkan penurunan jumlah 

subjek, sehingga berpengaruh 

pada analisis statistik yang 

dilakukan. Seperti yang sudah 

diketahui, siqnifikansi hasil 

perhitungan statistik turut 

dipengaruhi oleh jumlah subjek. 

Semakin banyak jumlah subjek 

semakin besar kemungkinan Ho 

ditolak artinya ada pengaruh 

variable bebas terhadap variable 

terikat. ( Liche S, Aries Y dan 

Bernadette NS, 2009). Sedangkan 

dalam penelitian ini subjek yang 

awalnya masing-masing 20 karena 

ada sesuatu hal tinggal 17 subjek.   

Dalam penelitian ini  uji 

normalitas kelompok kontrol 

maupun kelompok eksperimen 

sebaran data hasilnya  normal, 

namun demikian, Liche S, Aries Y 

dan Bernadette NS, (2009 ) 

menyatakan bahwa distribusi 

populasi dianggap normal apabila 

setiap kelompok penelitian 

memiliki subjek lebih dari 30 

orang, sedangkan kelompok dalam 

penelitian ini masing-masing 

hanya 17 subjek. 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini 

penulis memiliki banyak 

keterbatasan yang terkait dalam 

penelitian, yaitu: (1) jadwal 

pembelajaran yang padat, dalam 

satu hari ada tiga sesi, sebaiknya 

satu hari satu sesi di tambah 

mengerjakan tugas kelompok 

sesuai masalah yang subjek miliki. 

(2) jangka waktu Pretest ke 
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pelaksanaan eksperimen idealnya 

paling lama satu minggu , 

sedangkan dalam penelitian ini 

empat minggu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, 

pembahasan dan evaluasi pada modul 

pembelajaran dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Pembelajaran pemecahan 

masalah melalui contoh kasus dalam 

penelitian ini hasilnya  tidak 

mengalami perbedaan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 

dalam penelitian ini, pembelajaran 

pemecahan masalah tidak 

berpengaruh dalam menurunkan 

tingkat stres sekolah siswa. Namun 

demikian secara umum terjadi 

penurunan skor stres sekolah pada 

kelompok eksperimen dari pretest-

posttest baik secara individu pada 

masing-masing subjek maupun  skor 

rata-rata  

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak 

keterbatasan dan kelemahan, oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan waktu 

pembelajaran lebih lama, perlu 

adanya tugas bagi peserta 

pembelajaran. Modul   dalam 

pembelajaran dimodifikasi sesuai 

dengan kasus atau masalah peserta. 

Waktu  pelaksanaan  pembelajaran 

sebaiknya dipilih waktu yang tepat, 

misalnya pada saat peserta tidak 

banyak tugas sekolah.  

Penelitian ini menggunakan  

Subjek siswa SMK jurusan busana 

butik, untuk penelitian lanjutan 

sebaiknya dilakukan pada subjek siswa 

SMA atau SMK jurusan yang lain. 
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